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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman trangdliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Tranditeras
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secaragaris besar pedoman tranglitérasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab" yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi inisebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan

huruf |atin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
_ Tidak _ _
| Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
g Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S ES(dengan titik di atas)
Jm J Je
T
. Ha H Ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh Kadan ha
N Dal D De
3 Za V4 Zet (dengan titik di atas)




Ra Er

0
X Za Zet

J

Sin Es
o
G Syin Esdanye
- Sad Es (dengan titik di bawah)
L Dad De (dengan titik di bawah)
5 dengan titik di bawah)
1 titik di bawah)
¢ ik (di atas)
d

Em
) Nun En
J
Wau We
3
N Ha Ha
. Hamzah Apostrof
Ya Ye

W%




B. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a =4
=] sl =d =i
t=u sl=au F=1i

C. TaMarbutah
Ta marbutah hidup di
Contoh:

Contoh;
*akad ditulis faati
D. Syaddad (Tasydid,

Tanda gemi

diberi tanda syadd sebut.

Contoh:
W ditulisr
Sdditulisalbirra
E. Kata Sandang (Artikel)

inasi)

dilambangkan dengan huruf yang

dengan huruf yang

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o) ditulis asy-syamsu
Jal ditulisar-rajulu
saudl ditulis as-sayyidatu

Vil



Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

<dll ditulis al-gomaru
&l ditulis al-badiiu
Al ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal ti
berada ditengah atau diakhir kat
Il
Contoh:

itrandliterasikan. Akan tetapi jika hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof

<l ditulis umirtu

s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Lu’lu Salsabila. 2024. Efektivitas Strategi Pembelajaran Scaffolding Berbasis
Kolaboratif untuk Menurunkan Tingkat Kecemasan Siswa dalam Menyelesaikan
Permasalahan M atematika pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Petarukan. Skripsi
Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M.
Adin Setyawan, M.Psi.

Kata Kunci: Pembelgaran Scaffolding Berbasis Kolaboratif, Kecemasan Siswa,
Menyel esaikan Permasal ahan M atemétika.

Pembelgjaran scaffolding berbasis kolaboratif menjadi pilihan utama bagi
para pendidik karena menciptakan lingkungan pembelgjaran yang mendorong
partisipasi aktif dari setigp siswa. Dalam pendekatan ini, siswa didorong untuk
bekerja sama dalam kelompok, membagikan ide; dan menjelaskan konsep kepada
teman segjawatnya. dni tidak hanya meningkatkan ‘pemahaman mereka terhadap
materi pelaaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial penting seperti
kerja tim, komunikasi, dan kepemimpinan. Guru juga dapat lebih mudah
mengidentifikasi: kebutuhan individu siswa dalam lingkungan pembelgaran
kol aboratif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahl bagaimana tingkat
kecemasan siswa sebel um dan setelah diterapkan strategi pembel gjaran scaffolding
berbasi s kol aboratif dalam menyel esaikan permasalahan matematika. Serta apakah
strategi pembelgjaran scaffolding berbasis kolaboratif efektif untuk menurunkan
tingkat kecemasan Siswa dalam menyelsaikan permasalahan matematika di SMP
Negeri 2 Petarukan.

Penelitian  Ini bertujuan untuk menganalisis  efektivitas strategi
pembel g aran..scaffolding” berbasis kolaboratif™ dalam...menurunkan tingkat
kecemasan siswa dalam menyelesa kan permasal ahan matematika di S\VIP Negeri
2 Petarukan. Metode penelitian yeng digunakan adalah eksperimen semu (quasi-
experiment) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 32 siswa kelas VI
D sebagai kelompok eksperimen dan 32 siswa kelas VII E sebagai kelompok
kontrol. Data dikumpulkan menggunakan tes, angket, dan dokumentasi.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji Wiicoxon Signed Test dan uji Mann
Whitney.

Hasll penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nila
posttest yang lebih tinggi dan nilai rata-rata keseluruhan angket yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelas kontrol. Analisis uji Mann Whitenay menunjukkan
diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan A1 diterima
dengan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Oleh karena itu,
dismpulkan bahwa penerapan strategi pembelgaran scaffolding berbasis
kolaboratif efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan siswa daam
menyel esaikan permasal ahan matematika di SMP Negeri 2 Petarukan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika berupa disiplin ilmu yang berguna untuk hidup individu.
Dengan mempelgari metematika, individu dilatihkan untuk berlogika kritis,
kreatif, memakai ilmu matematika serta jujur. Sebab matematika berupa wawasan
yang utama, sehingga sebagal suatu faktor mengapa metematika menjadi
pendidikan wajib ditiap taraf pendidikan, berawal melalui sekolah dasar hingga
perguruan tinggi.t Matematika.menjadi suatu pendidikan yang wajib dimengerti
pelajar ditiap instans pendidikan. Sehingga utamanya pendidikan matematika bisa
mendukung pelajarnyaguna mengerti suatu konflik guna membagikan solusinya.?
Matematika berupalandasan wawasan sertamempunyal kelebi han guna menangani
beragam konflik hidup, tapi pelgar seldu merasakan kesusahan guna
memahaminya.’

Polya mengatakan menyel esai kan masal ah adal ah suatu kemampuan khusus
dari kecerdasan yang mana banyak rintangan untuk dapat mengembangkan
kemampuan ini| dengan kewagjiban guru matematika a@dalah menggunakan
kemampuan yang dimiliki siswa dan mengembangkan kemampuan khusus siswa
tersebut. untuk menyelesaikan masaah serta dalam menyelesalkan masalah,
prosedur penyelesaiannasalah matematika merupakan preseskognitif berdasarkan
hal yang sudah diketahuinya maka dalam hal ini siswa menggunakan strategi
kognitif untuk dapat menentukan bagaimana ia belgar, bagaimana ia memanggil

kembali informasi, menggunakan apa yang dipelgari, dan bagaimana ia

1 Niken Wahyu, Lela Febrianingsih, “Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi terhadap Hasil Belgjar
Matematika Siswa”, (Tulungagung: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika (JP2M), No 1, Vol
4, 2018), him. 39

2 Yulisman Zega, “Hubungan Self Efficacy terhadap Motivasi Belgjar dalam Pembelgjaran
Matematika”, (Gunungsitoli: TIM Jurnal IImiah DIDAKTIK IKIP Gunungsitoli, Volume 14, Nomor 1,
April 2020), hal. 2410.

3 Hasan, dan Buaddin, “Penggunaan Scaffolding untuk Mengatasi Kesulitan Menyelesaikan
Masalah Matematika”. Cet. Ke-1, Jilid | (Jurnal APOTEMA, 2015), him. 88-89.



berpikir.untuk mendapatkan strategi penyelesaian masalah yang tepat, sehinggaia
dapat mencapai tujuan kognitif yaitu menyel esaikan masalah.*

Sehubungan dengan penjabaran diatas, Polya berpendapat bahwa faktor
penyebab timbulnya masalah dalam pembelgaran matematika antara lain masih
banyaknya siswa beranggapan bahwa pelgjaran matematika adal ah pelgjaran yang
sukar dan biasanya belgjar matematika memerlukan konsentrasi tinggi yang mana
mereka menganggap matematika suatu pel g aran yang menakutkan, membosankan,
dan menjadi beban bagi siswa karena bersifat abstrak, penuh dengan angka dan
rumus melainkan juga masih adanya sistem belaar yang menyamaratakan
kemampuan siswa yang mana saat siswa belum menguasal materi dasar, sudah
ditambah dengan materi lain para siswa pun cenderung tidak menyukal matematika
karena dianggap sulit terutama dalam menyel esa kan soaly ang diberikan oleh guru

matematika.®

Masing-masing pelaar memiliki sudut pandang yang beragam mengenai
pendidikan matematika. Pelgjar yang mengatakan matematika itu menggembirakan
bisa berpotensi [berfikir percaya diri guna menangani konflik yang sifatnya
menantangi di pendidikan matematika. Untuk pelgjar yang merasa matematikaitu
susah sehingga jbisa berfikir buruk sebab tidak adanya ke optimisan melalui
pribadinya:®

K ecemasan.pada pendidikan matematikasudah dijabarkan dengan universal
menjadi faktor non intelektual yang memberi / kendala prestas matematika.
Sekarang ini kecemasan matematika sebagal kejadian utama serta selalu dialami

pada ranah pendidikan.” Kecemasan matematis dijabarkan menjadi emosi buruk

4 Zahra Chairani, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika”, (Banjarmasin: Jurnal
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Banjarmasin, No. 1, Januari, I, 2015), him. 39-40.

5 Lisa Febrianti, dan Lucky Rachmawati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Disiplin Belgjar
terhadap Hasil Belgjar Siswa di SMA Negeri 3 Nganjuk”, (JUPE, No 2, Vol 6, 2018), him. 70.

6 Sri Dewi, dan Risma Simamora, “Analisis Kecemasan Siswa pada Pembelagjaran Matematika
Berbasis Problem Based Learning di SMP Negeri 3 Kota Jambi”, (Jambi: Jurnal IImiah Dikdaya Fakultas
Keguruan dan I1mu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi, No. 2, September, XI1, 2022), him. 369.

7 Sri Dewi, dan Risma Simamora, “Analisis Kecemasan Siswa pada Pembelagjaran Matematika
Berbasis Problem Based Learning di SMP Negeri 3 Kota Jambi”, (Jambi: Jurnal IImiah Dikdaya Fakultas
Keguruan dan I1mu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi, No. 2, September, XI1, 2022), him. 369.



yang memberi kendala tahap ditanganinya konflik.® Kecemasan pada matematika
tak bisa diamati menjadi hal yang sepele sebab tidak bisanya siswa untuk
beradaptasi terhadap sistem belgjarnya bisa mengakibatkan siswa kesusahan pada

matematika yang berakhir perolehan belagjar serta prestasinya menyusut.®

Sehubungan dengan hal tersebut, melalui perolehan tanya jawab bersama
guru matematika di sekolah SMP Negeri 2 Petarukan pada Juni 2023, menyatakan
bahwasiswakelas VII SMP Negeri 2 Petarukan siswa pada sekolah tersebut rentan
memiliki kecemasan, kecemasan yang muncul beruparasatidak percayadiri ketika
hendak mengerjakan soal karena merasatidak akan pernah bisa mengerjakan soal
yang diberikan oleh guru. Fenomena ini terlihat dari perilaku siswa yang sering
menghindari tugas, bahkan hingga saat pengumpulan tugas. Para siswa juga
menunjukkan reaksi panik dan enggan saat “mengumpulkan tugas, yang
menandakan tingkat kecemasan yang tinggi. Selain itu, kecemasan ini juga
berdampak pada pola pikir siswa, dimana mereka cenderung mengembangkan
perseps negatif, tentang kemampuan mereka dalam menyelesalkan masalah
matematika. Menurut penelitian olen Maghfira Maharani, dkk, menjel askan bahwa
kecemasan vyang dirasakan oleh siswa sering kali| berkaitan dengan
ketidakpercayaan diri dalam kemampuan akademik mereka, terutama dalam
konteks mata pelgjaran yang dianggap sulit seperti matematika. Para penditi juga
menemukan bahwa kecemasan dapai menghambat Kinerja belgar siswa dan
mempengaruhivpersepsi. mereka terhadap kemampuairdiris*® Penelitian lain oleh
Dwi Hardani menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kecemasan yang tinggi
cenderung menghindari ‘Situasi atau tugas yang mereka anggap menantang atau
berpotens: membuat mereka gagal, pemahaman yang kurang terhadap materi serta
waktu pengerjaan tugas yang singkat membuat siswa merasa tertekan. Kurangnya

penguasaan materi membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang

8 Sri Dewi, dan Risma Simamora, “Analisis Kecemasan Siswa pada Pembelgjaran Matematika
Berbasis Problem Based Learning di SMP Negeri 3 Kota Jambi”, (Jambi: Jurnal IImiah Dikdaya Fakultas
Keguruan dan I1mu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi, No. 2, September, XI1, 2022), him. 369.

% Sri Dewi, dan Risma Simamora, “Anaisis Kecemasan Siswa pada Pembelgjaran Matematika
Berbasis Problem Based Learning di SMP Negeri 3 Kota Jambi”, (Jambi: Jurnal IImiah Dikdaya Fakultas
Keguruan dan I1mu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi, No. 2, September, XI1, 2022), him. 369.

10 Maghfira Maharani, dkk, “Media Pembelajaran Berbasis Kartun Untuk Menurunkan
Kecemasan Siswa”, (Lampung: Jurnal Matematika, No 1, Vol 1, 2018), him. 102.



diberikan. Hal tersebut memunculkan kecemasan bagi siswa mengenai potensi
penurunan nilai mereka dalam mengerjakan tugas.!! Oleh karena itu, peneliti
memilih sekolah ini sebagai objek penelitian karena telah dilakukan pra riset
sebelumnya yang menunjukkan bahwa di tempat tersebut terdapat masalah yang
relevan dengan topik penelitian dan juga sangat sesual dengan kriteria penelitian

yang akan diteliti.

Untuk menurunkan tingkat kecemasan dalam menyel esaikan permasal ahan
matematika berdasarkan dari jurnal yang telah peneliti pelgari, banyak sekali
strategi pembelgjaran yang telah digunakan dalam mengatasi hal tersebut. Tetapi
pada penelitian ini yang akan dipakal untuk mengatas permasal ahan tersebut yaitu
dengan mengggunakan strategi pembelajaran scaifolding berbasis kolaboratif.
Alasan peneliti memilih strategi- scaffolding berbasis kel aboratif, karena strategi
pembelgjaran scaffolding dalam matematika berupa panduan, mengarahkan, atau
bimbingan yang diberikan kepada siswa pada saat mereka menghadapi kesulitan.
Dalam defenisi ahli, scaffolding artinya membagikan beberapa besar dorongan
kepada seseorang anek atau siswa sepanjang tahap awal proses pembel ajaran yang
mana kedudukanguru dalam pembel g aran scaffolding sangat berarti, yaitu sebagai
seseorang yang menolong siswa dalam menyel esaikan tugas ataupun konsep yang
awa mulanya tidak sanggup diperoleh secara mandiri dengan dorongan tersebut
bisa berbentuk motivasi,.. petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan
permasal ahan ke dalam.langkah pemebel g aran, membagikan contoh maupun yang

lain sehingga membuat siswa berkembang mandiri'*2

Larkin mengatakan bahwa scaffolding adalah salah satu prinsip
pembelgaran yang efektif yang memungkinkan para pembelgar untuk
mengakomodasikan kebutuhan tiap siswa. Sehubungan dengan itu melalui
Horowitz, Jhon W Santrock mengemukakan scaffolding sering kali digunakan

untuk membantu siswa untuk mencapai batas dari zona perkembangan proksimal

11 Dwi Hardani Oktawirawan, “Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam Melakukan Pembelgjaran
Daring di Masa Pandemi Covid-19”, (Jambi: Jurnal Iimiah Universitas Batanghari, No 20, Vol 2, 2020),
him. 542.

2 Des Mardaleni, dkk, “Efek Strategi Pembelgjaran Scaffolding terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis Siswa”, (Riau: Journal for
Research in Mathematics Learningl, No, 3 Desember, 1, 2018), him. 236.



mereka dengan adanya scaffolding siswa akan merasa percaya diri daam
menghadapi permasalahan matematika yang rumit karena mereka mendapatkan

bantuan dan panduan yang sesuai.*3

Melalui Panitz pembelgjaran kolaboratif merupakan pembelgaran yang
menempatkan kerjasama sebagai kunci keberhasilan suatu kelompok dalam
mencapal tujuan bersama yang mana bekerja sama, membangun bersama, belgjar
bersama, maju bersama, dan berhasil bersamaadal ah ide kunci dalam pembelgjaran
kolaboratif. Dengan ide ini sedang mengemuka seiring adanya kesadaran banyak
orang bahwa sebuah keberhasilangnempessyaratkan adanya kerjasama yang baik
dari berbagal pihak.** Untuk itl, dengan adanya pembel aj aran scaffolding berbasis
kolaboratif, siswa dapat_memperoleh manfaat darl dukungan yang mereka terima
saal mempelgari materi dan berinteraksi dengan teman sekelas. Maka bisa
membantu menalkan  pengertian siswa mengena’ materi yang dipelgari,
mengembangkan  keterampilan sosial, dan mengurangl kecemasan dalam

menghadapi tugasyang rumit.

Pembelgjaran scaffolding berbasis kolaboratif yang akan peneliti teliti
merujuk pada pendekatan yang |ebih dinamis dan interaktif dal am membantu siswa
mengatas kecemasan dan meningkatkan  kemampuan mereka dalam
menyelesaikan - pefimnasal ahan matematika, sehingga-dapaiimembantu siswa
memecahkan permasalahan matematika dengan lebrh efektif dan mengurangi
kecemasan siswa. Melaui.pembel aj aran ini, Siswa akan diberikan bantuan bertahap
dalam memecahkan permasalahan matematika sehingga siswa dapat memahami
dan menguasa konsep matematika denganTebih bak. Dari uraian tersebut, peneliti
bermaksud untuk mengusung penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS
STRATEGI PEMBELAJARAN SCAFFOLDING BERBASIS KOLABORATIF
UNTUK MENURUNKAN TINGKAT KECEMASAN SISWA DALAM

13 Jhon, W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Educational Psychology), Cet. Ke-3, Jilid I, (Jakarta:
Mbada Humanikah, 2009), him. 64.

14 Feni Lanika, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif dengan Tipe Learning Together
pada Mata Pelgjaran Sgjarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Islam Perkebunan Hapesong”, (Skripsi:
Program Studi Pendidikan Agama lslam Universitas Muhamadiyah Sumatra Utara, 2022), him. 9.



MENYELESAIKAN PERMASALAHAN MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 2 PETARUKAN”

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1

Bagaimana tingkat kecemasan siswa dalam menyelesalkan permasal ahan
matematika sebelum dan sesudah diterapkan strategi pembel gjaran scaffolding
berbasis kolaboratif pada siswakelas VII SMP Negeri 2 Petarukan?

Apakah strategi pembelgjaran scaffolding berbasis kolaboratif efektif untuk
menurunkan tingkat kecemasan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika pada siswa keles Vi SMPNegeri 2 Petarukan?

Tujuan Penélitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1

Menganalisis tingkat kecemasan siswa dalan menyelesaikan permasalahan
matematika sebbel um dan sesudah diterapkan strategi pembel ajaran scaffolding
berbasi s kol aboreatif pada siswakelas VIl SMP Negerl 2 Petarukan.
Menganalisis efektivitas strategi pembel g aran scaffalding berbasis kolaboratif
untuk menurunkan tingkat kecemasan siswal delan  menyelesaikan
permasal ahan matematika pada materi kesebangunan kélas V1l SMP Negeri 2
Petarukan.

Manfaat Penélitian

1

Manfaat teoritis

Diamati melalul teoritis, kegunaan pengkajian ini berupa sebagai
penambah wawasan pengetahuan yang mendetail tentang keahlian penanganan
konflik matematis siswa berlandaskan pada diterapkannya belgjar scaffolding
berbasis kolaboratif untuk menurunkan tingkat kecemasan siswa dalam
menyelesailkan permasalahan matematika. Sehingga, harapan melaui
perolehan pengkajian ini bisa menjadi referensi serta inovasi guna belgjar di

kelas maupun sebagai dasar penelitian baru.



2. Manfaat praktis

Bagi pendliti, diharapkan untuk mengamati efektivitas strategi
pembelgaran scaffolding dalam menyelesailkan permasalahan matematika
siswa, serta menambah pengalaman dan pengetahuan sebagai pengajar untuk
menggunakan metode tersebut. Bagi peserta didik, diharapkan dapat
mel aksanakan dan menerapkan pembelgjaran scaffolding guna meningkatkan
pemahaman dan kinerja dalam memecahkan permasalahan matematika, yang
pada gilirannya akan memberikan dampak positif pada pembelajaran mereka.
Sementara bagi pendidik gatau ealon pendidik, diharapkan mampu
memfasilitas peserta didik menggunakanspembelgaran scaffolding sebagai
sarana untuk memudahkan pemecahan masalah matematika. Bagi sekolah,
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan nilal pendidikan, khususnya dalam
mata pelajaran matematika, serta berkontribusi ‘pada peningkatan kualitas
pendidik dan siswa. Terakhir, bagi pendliti selanjutnya, diharapkan hasil
penelitian inl dapat menjadi acuan untuk studi selanjutnya terkait kecemasan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan
pendekatan scaffol ding.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian-ini- terbagi menjadi lima bahasan. utama-anaia-lain sebagai

berikut:

Bab | . "Pembahasan bab pendahuluan dibagi menjadi beberapa subbab yang
mencakup topik-topik seperti latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, dan penggunaan penelitian, serta
sistematika penuiisannya.

BablIl : Terdiri dari deskrips teori, penelitian yang relevan, kerangka
berpikir, dan hipotesis penelitian.
Bab Il : Idtilah "metode penelitian” mengacu padainstrumen yang digunakan

dalam pengumpulan dan analisis data penelitian. Bab ini dibagi
menjadi berbagali bahasan, termasuk jenis dan strategi penelitian,
waktu dan lokasi penelitian, variabel penelitian, tempat, waktu,



Bab IV

BabV

sampel, prosedur pengumpulan data, pengujian instrumen, sertayang
terakhir ialah analisis data penelitian.

Bab hasil penelitian dan pembahasan menyajikan tindak lanjut
penerapan penelitian yang telah dilakukan. Peneliti menyampaikan
hasil penelitian, menganalisis data, dan membahasnya. Penyampaian
temuan penelitian dan perdebatan berdasarkan rumusan masalah
penelitian.

Bab penutup dapat dikatakan sebagai bab akhir dari penelitian.
Bahasan dari bab inigméiputi kessmpulan dan saran. Kesimpulan
dilakukan dengan menyampaikan gambaran utama dari hasl
penelitian dan pembahasannya. “Fokus utama dari penarikan
kesimpulan yaitu variabel penelitian yang dibahas dan subyek-
subyek yang secara khusus bersentuhan dengan variabel penelitian.
Lalu, pada bagian saran yang dijelaskan adalah mengenai
rekomendasi peneliti mengenal inovas pembelgaran kontekstua

berbasis literasi serta rekomendasi mengenal penelitian selanjutnya.



BABV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul "Efektivitas Pembelgaran

Scaffolding  Untuk  Menurunkan  Tingkat Kecemasan Siswa Dalam
Menyelesaikan Permasalahan Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Petarukan", diperoleh beberapa simpulan:

1

Tingkat kecemasan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pembel gjaran
scaffolding berbasis kolaboratifgpasla kelas eksperimen dapat ditunjukkan
dari hasil uji hipotesis dengan nifarAsymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 atau
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan
antaranilal angket'sebelum dan setelah diterapkannya strategi pembelgjaran
scaffolding.

Hasil analisis data akhir posttest menunjukkan bahwa penerapan
pembelgaran scaffolding berbasis kolaboratif efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan siswa, dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari nilal signifikansi 0,05. Selain itu, dibuktikan dengan nilai rata-rata
posttest kel aseksperimen yang lebih meningkat secarasi gnifikan dari 24,38
menjadi 83,13;'sedangkan pada kelas kontrol dari 16,88 menjadi 52,50.

Saran

Selain menghasitkan kesimpulan, penélitian yang telah dilfakukan oleh

peneliti dapat memberikan saran terakait penelitian'sebagal berikut:

1

Bagi guru maupun’calon guru di seluruh Indonesia terkhusus pada guru
bidang studi matematika agar dapat menerapkan pembelgaran scaffolding
berbasis kolaboralif sebagai salah salu solusi dalam menurunkan tingkat
kecemasan siswa dalam menyel esaikan masalah matematika.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian lanjutan mengenal
pembel g aran scaffolding. Dengan tujuan untuk mempelgari dampak jangka
panjang dari pembelgaran scaffolding kolaboratif terhadap tingkat

kecemasan siswa dan pemahaman matematika mereka seiring waktu.
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